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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan kerja praktek yang penulis lakukan terhadap proses penagihan sewa menyewa ruangan perkantoran pada PT. INTI (Persero) Bandung, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Proses penagihan sewa menyewa ruangan perkantoran tersebut melibatkan PT. INTI (Persero) Bandung dengan perusahaan penyewa, melalui tahap-tahap yang jelas, dengan pengikatan kontrak perjanjian sewa sesuai kesepakatan kedua belah pihak. Dalam proses penagihan sewa menyewa ruangan perkantoran, aset yang disewakan merupakan aset tetap perusahaan yang menganggur.
2. Prosedur penagihan sewa menyewa ruangan perkantoran ini memberikan kontribusi positif dalam upaya meningkatkan pendapatan perusahaan, karena dengan kegiatan ini merupakan salah satu upaya untuk mendapatkan pendapatan sewa.
3. Kebijakan-kebijakan sewa-menyewa yang ditetapkan PT. INTI membawa keuntungan yang besar bagi Perusahaan karena Perusahaan tidak perlu membayar tagihan listrik dan telephone ruangan yang di sewakan, pajak lahan di tanggung kedua belah pihak, dan pembayaran uang sewa di muka.
4. Hambatan dalam sewa-menyewa lebih kepada jangka waktu dan kapan waktu pembayaran. PT.INTI belum menetapkan jangka waktu dikeluarkannya surat tagihan sampai surat teguran pertama dan surat teguran kedua. Dan setelah adanya surat teguran PT.INTI tidak menetapkan kapan waktu pembayaran.
Untuk upaya yang dilakukan PT.INTI, mereka hanya memeriksa tagihan yang belum dibayar dan memberikan tugas ganda bagi karyawan bagian Manajemen Aset untuk melakukan penagihan.

1.2 Saran
1. Pihak perusahaan khususnya pimpinan lebih memperhatikan dengan teliti pekerjaan bawahannya secara langsung sehingga tidak terjadi kesalahan dalam melakukan proses penagihan sewa menyewa ruangan perkantoran.
2. Dibuat ketentuan yang jelas dalam prosedur penagihan sewa menyewa ruangan perkantoran jangka waktu dikeluarkannya surat teguran pertama, surat teguran kedua sampai dilakukannya penyegelan ruangan.
3. Kebijakan-kebijakan sewa menyewa ruangan perkantoran yang di buat perusahaan harus lebih tegas dan jelas penerapannya.
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